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Abstract: Desa Slateng, Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember 

memiliki potensi pengembangan budidaya kopi yang didukung oleh kondisi 

agroklimat dan sumberdaya lokal, namun pemanfaatannya belum optimal 

akibat keterbatasan penerapan teknik budidaya dan keterampilan dalam 

pemeliharaan tanaman. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Kelompok Tani Harapan 

dalam menerapkan teknik budidaya kopi yang sesuai dengan potensi lokal 

secara berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu 

identifikasi kondisi mitra melalui observasi lapang dan koordinasi, sosialisasi 

teknik pemeliharaan tanaman kopi, pelatihan, praktik lapang dan evaluasi. 

Materi yang diberikan terkait pemangkasan, pemupukan, pengendalian 

organisme tanaman pengganggu, dan penerapan teknik budidaya secara 

terpadu. Praktik lapang dilakukan menggunakan metode learning by doing 

dengan melibatkan peserta secara langsung dalam kegiatan pemangkasan 

dan pemupukan tanaman kopi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta 

terlibat aktif selama sosialisasi dan praktik lapang serta mampu memahami 

dan mencoba teknik budidaya yang disampaikan sesuai kondisi kebun. 

Kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran mitra mengenai pentingnya 

pengelolaan tanaman kopi secara tepat. Pemanfaatan sumberdaya lokal, dan 

penerapan budidaya berkelanjutan.  

 

Kata kunci: Inovasi Pertanian; Vulkanik; Pengelolaan Kopi; Kemandirian 

Masyarakat; Green Ekonomy 

 

Pendahuluan  
 

Kabupaten Jember merupakan salah satu 

sentra produksi kopi utama di Provinsi Jawa 

Timur yang memiliki potensi besar untuk terus 

dikembangkan. Produksi kopi di Kabupaten 

Jember mencapai sekitar 11.758 ton per tahun 

dengan luas areal perkebunan sekitar 18.318 

hektar. Kondisi geografis Jember yang 

didominasi kawasan pegunungan dengan tanah 

vulkanik yang subur menjadikan wilayah ini 

sangat sesuai untuk budidaya kopi, baik jenis 

Robusta maupun Arabika. Selain menghasilkan 

kopi berkualitas, sektor perkebunan kopi juga 
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menjadi sumber mata pencaharian penting bagi 

masyarakat pedesaan serta berkontribusi 

terhadap perekonomian daerah(Basuki et al., 

2026; Sukarman et al., 2020). 

Kopi telah menjadi bagian dari identitas 

agraris masyarakat Jember yang berkembang di 

wilayah lereng Pegunungan Argopuro dan 

Gunung Ijen. Komoditas ini tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga 

membentuk budaya dan kehidupan sosial 

masyarakat pedesaan melalui sistem budidaya 

yang sebagian besar dilakukan secara 

agroforestri tradisional. Oleh karena itu, 

pengembangan kopi tidak hanya berorientasi 

pada peningkatan produksi, tetapi juga pada 

pelestarian sumber daya alam serta penguatan 

ekonomi masyarakat berbasis potensi 

lokal(Basuki et al., 2024, 2026). 

Salah satu wilayah di Kabupaten Jember 

yang memiliki potensi pengembangan kopi 

adalah Desa Slateng, Kecamatan Ledokombo. 

Desa ini berada pada kawasan dataran tinggi 

yang memiliki kondisi agroklimat sesuai untuk 

budidaya kopi. Sebagian masyarakat Desa 

Slateng menggantungkan pendapatannya pada 

sektor pertanian dan perkebunan, termasuk 

komoditas kopi. Namun demikian, potensi 

tersebut belum dimanfaatkan secara optimal 

karena masih terdapat berbagai kendala, seperti 

rendahnya penerapan teknik budidaya yang 

baik, terbatasnya akses terhadap inovasi 

teknologi, kurangnya pengolahan hasil pasca 

panen, serta lemahnya kapasitas kelembagaan 

petani dalam mengembangkan usaha kopi. 

Potensi pasar kopi Jember terus 

mengalami perkembangan, baik di tingkat 

nasional maupun internasional. Kopi Jember 

memiliki peluang ekspor yang cukup besar, 

namun peningkatan kualitas produk menjadi 

syarat utama agar mampu bersaing di pasar 

global (Raobi et al., 2021; Retnaningtyas, 2022). 

Strategi peningkatan mutu kopi perlu didukung 

melalui pemanfaatan teknologi budidaya dan 

pengolahan, penerapan standar kualitas, serta 

kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

penelitian, dunia usaha, dan kelompok tani. 

Selain meningkatkan daya saing, upaya tersebut 

juga diharapkan mampu mendorong praktik 

budidaya yang berkelanjutan dan meningkatkan 

kesejahteraan petani(Basuki & Sari, 2024; 

Hermiyanto et al., 2025). 

Pemerintah Kabupaten Jember juga 

terus mendorong pengembangan sektor kopi 

melalui kerja sama dengan berbagai pihak, 

seperti Kementerian Pertanian dan Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 

(Puslitkoka/ICCRI). Program yang dilakukan 

meliputi peningkatan kapasitas petani melalui 

pelatihan, penguatan kelompok tani dan 

koperasi, serta pengembangan inovasi agar 

produk kopi memiliki nilai tambah dan daya 

saing yang lebih tinggi (ICCRI, 2021). 

Dukungan tersebut menjadi peluang yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Slateng 

untuk mengembangkan usaha kopi secara lebih 

produktif dan berkelanjutan.  

Keberhasilan pengembangan kopi tidak 

hanya bergantung pada dukungan pemerintah, 

tetapi juga memerlukan keterlibatan aktif 

masyarakat. Pemberdayaan masyarakat menjadi 

pendekatan yang penting karena mampu 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemandirian petani dalam mengelola potensi 

lokal yang dimiliki. Melalui pemberdayaan, 

masyarakat dapat didorong untuk menerapkan 

budidaya kopi yang lebih baik, meningkatkan 

kualitas hasil panen, mengembangkan produk 

olahan kopi, serta memperluas akses pemasaran 

sehingga nilai ekonomi kopi dapat meningkat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan suatu program "Pemberdayaan 

Masyarakat melalui Pengembangan Budidaya 

Kopi Berbasis Potensi Lokal di Desa Slateng, 

Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember." 

Program ini diharapkan dapat menjadi upaya 

strategis dalam mengoptimalkan potensi kopi 

lokal melalui peningkatan kapasitas petani, 

penerapan teknologi budidaya yang sesuai, 

penguatan kelembagaan masyarakat, serta 

pengembangan nilai tambah produk kopi. 

Dengan demikian, potensi kopi Desa Slateng 

dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
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sekaligus mendukung pembangunan pertanian 

berkelanjutan di Kabupaten Jember.  
 

Metode  
 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dilakukan di Desa Slateng, 

Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember. 

Peserta mitra binaan yang bekerjasama dalam 

kegiatan pengabdian ini adalah Desa Slateng 

dan Kelompok Tani Harapan. Terdapat tiga 

tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian. Tahap 

pertama adalah tahap identifikasi kondisi mitra, 

yang meliputi observasi lapang dan koordinasi 

dengan Kelompok Tani Harapan. Tahap kedua 

adalah tahap sosialisasi, yang berhubungan 

dengan penyampaian materi teknik budidaya 

dan pemeliharaan tanaman kopi. Tahap ketiga 

adalah pelaksanaan pelatihan, praktik lapang, 

dan evaluasi. 

 
(1) 

 

 

 
(2) 

Gambar (1) Survey Lokasi, (2) Kegiatan Sosialisasi 

 

Pada tahap identifikasi, tim pengabdian 

melakukan kegiatan observasi dengan 

mendatangi Perangkat Desa Slateng dan 

Kelompok Tani Harapan di Desa Slateng untuk 

mendapatkan gambaran mengenai kondisi 

tanaman kopi, teknik pemeliharaan yang telah 

diterapkan, potensi yang dimiliki, serta 

permasalahan yang dihadapi mitra dalam 

pengembangan budidaya kopi. Setelah 

melakukan observasi, tim menentukan materi 

dan bentuk kegiatan yang sesuai dengan 

kebutuhan mitra. Tahap pelaksanaan kegiatan 

dilaksanakan melalui beberapa pertemuan. Pada 

pertemuan sosialisasi, disampaikan materi 

mengenai pemeliharaan tanaman, 

pemangkasan, pemupukan, serta pengendalian 

organisme pengganggu tanaman. Pada 

pertemuan pelatihan, dilaksanakan praktik 

lapang menggunakan metode learning by doing, 

yaitu peserta terlibat langsung dalam 

pemangkasan dan pemupukan tanaman kopi. 

Tahap evaluasi dilakukan dengan melihat 

respon peserta baik melalui observasi partisipasi 

maupun diskusi terkait materi pengabdian. 

Tahap evaluasi juga dilakukan dengan 

mengamati kemampuan mitra dalam 

menerapkan teknik budidaya yang disampaikan 

melalui pelatihan dan praktik lapang yang telah 

dilaksanakan. 
  

Hasil dan Pembahasan  

 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat 

melalui pengembangan budidaya kopi 

dilaksanakan di Desa Slateng, Kecamatan 

Ledokombo, Kabupaten Jember dengan sasaran 

Kelompok Tani Harapan. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu 

identifikasi kondisi mitra, sosialisasi, pelatihan 

dan praktik lapang, serta evaluasi. Tahap 

identifikasi dilakukan dengan observasi lapang 

dan koordinasi dengan kelompok tani. 

Pendekatan ini penting dilakukan dalam 

kegiatan pemberdayaan karena materi yang 

diberikan perlu disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan masyarakat. Tahap sosialisasi 

mengenai teknik pemeliharaan tanaman kopi 
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yang meliputi pemangkasan, pemupukan, dan 

pengendalian organisme pengganggu tanaman. 

Sosialisasi penting untuk pengetahuan petani 

terkait teknik budidaya yang tepat dan menjadi 

dasar dalam pengelolaan tanaman kopi. 

Pelatihan dilaksanakan melalui praktik 

lapang menggunakan metode learning by doing, 

sehingga peserta tidak hanya memperoleh 

materi secara teoritis tetapi juga terlibat secara 

langsung dalam kegiatan pemangkasan dan 

pemupukan tanaman kopi. Metode tersebut 

memberikan kesempatan kepada petani untuk 

mengamati, mencoba, dan memahami teknik 

budidaya secara langsung sesuai kondisi 

tanaman di lapangan. Pendekatan praktik juga 

digunakan dalam pemberdayaan kelompok 

petani kopi melalui metode sekolah lapang dan 

kegiatan bersama, yang dinilai dapat membantu 

petani menyelesaikan pekerjaan secara lebih 

efektif sekaligus memperkuat interaksi 

antaranggota kelompok.  

Pemaparan materi yang diberikan dalam 

kegiatan ini mencakup teknik budidaya kopi 

secara terpadu, mulai dari pemilihan bahan 

tanam hingga pemeliharaan dan panen. 

Produktivitas Kopi Robusta dipengaruhi oleh 

klon kopi yang ditanam, penggunaan bahan 

tanam yang baik, pemangkasan, pemupukan, 

konservasi tanah dan air melalui rorak, 

pengendalian gulma dan organisme pengganggu 

tanaman, pengelolaan tanaman penaung, dan 

pengelolaan panen. Penerapan teknik budidaya 

yang sesuai dengan prinsip Good Agricultural 

Practices (GAP) dapat meningkatkan 

kompetensi petani dan berkontribusi terhadap 

peningkatan produktivitas kopi. Pelatihan GAP 

tidak secara langsung dapat meningkatkan 

produktivitas kopi, tetapi berpengaruh melalui 

kompetensi  petani. Petani yang memperoleh 

pelatihan GAP memiliki peningkatan 

kompetensi dalam pengelolaan kopi. 

Praktik lapang dilakukan dengan metode 

learning by doing, petani dapat melihat tanaman 

secara langsung dan mempraktikkan teknik 

pemeliharaan di kebun. Pendekatan ini dinilai 

penting karena kemampuan budidaya tidak 

cukup diperoleh dari penyampaian materi, tetapi 

membutuhkan pengalaman dalam menerapkan 

teknik pada kondisi kebun. Pengembangan 

budidaya kopi di Desa Slateng dapat 

memanfaatkan potensi dan sumberdaya yang 

telah tersedia di lingkungan Masyarakat. 

Pemanfaatan bahan lokal untuk mendukung 

pemupukan dan pengendalian organisme 

pengganggu dapat menjadi salah satu bentuk 

penerapan budidaya yang lebih berkelanjutan. 

Kelompok Tani Harapan Desa Slateng juga 

telah melakukan sosialisasi teknologi pestisida 

nabati, dengan demikian pengembangan 

budidaya kopi dapat diarahkan untuk 

meningkatkan produksi, meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumberdaya dan mengurangi 

ketergantungan terhadap input dari luar. 

Pemberdayaan masyarakat perlu 

diarahkan pada peningkatan kemampuan petani 

secara berkelanjutan. Peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan menjadi salah satu indikator 

penting keberhasilan kegiatan. Tujuan 

pemberdayaan tidak hanya menyelesaikan 

permasalahan pada saat kegiatan, juga 

membangun kemampuan masyarakat untuk 

melanjutkan praktik yang telah diberikan secara 

mandiri. Pemberdayaan petani kopi yang 

mengintegrasikan pelatihan, pendampingan 

kelembagaan, dan akses pasar memiliki 

kontribusi terhadap penguatan ekonomi rumah 

tangga petani. 

 Evaluasi Kegiatan dilakukan untuk 

mengetahui tercapainya tujuan pemberdayaan 

serta respon dan kemampuan peserta setelah 

mengikuti sosialisasi dan praktik lapang. 

Evaluasi dapat dilakukan melalui pengamatan 

terhadap keaktifan peserta selama kegiatan, 

diskusi dan tanya jawab, kemampuan peserta 

memahami materi, dan kemampuan 

menerapkan teknik budidaya yang telah 

diberikan. Keterlibatan aktif peserta 

menunjukkan bahwa metode pemberdayaan 

yang digunakan dapat menjadi sarana transfer 

pengetahuan dan keterampilan budidaya kopi 

kepada masyarakat. Evaluasi juga menjadi dasar 

untuk menentukan kebutuhan pendampingan 

selanjutnya, terutama dalam memastikan bahwa 

teknik budidaya yang telah diperkenalkan 
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benar-benar diterapkan pada kebun petani. 

Keberlanjutan kegiatan perlu didukung melalui 

monitoring dan pendampingan secara berkala 

agar perubahan pengetahuan dapat berkembang 

menjadi perubahan praktik budidaya. Model 

pemberdayaan yang menggabungkan pelatihan, 

praktik, evaluasi, dan pendampingan terbukti 

dapat meningkatkan kapasitas petani dan 

mendukung penerapan teknologi budidaya 

secara lebih berkelanjutan.  

 Pemberdayaan masyarakat melalui 

pengembangan budidaya kopi di Desa Slateng 

dapat menjadi upaya untuk mengoptimalkan 

potensi lokal melalui peningkatan kapasitas 

petani. Pengembangan tidak hanya berfokus 

pada produktivitas, tetapi juga pada kemampuan 

masyarakat dalam mengelola tanaman, 

memanfaatkan sumber daya lokal, menjaga 

keberlanjutan lingkungan, serta 

mengembangkan hasil kopi menjadi produk 

yang memiliki nilai ekonomi. Dengan adanya 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemandirian petani, kegiatan budidaya kopi 

diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

lebih berkelanjutan bagi masyarakat Desa 

Slateng.  

 

Kesimpulan  
 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat 

melalui pengembangan budidaya kopi di Desa 

Slateng, Kecamatan Ledokombo, Kabupaten 

Jember berhasil meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan awal Kelompok Tani Harapan 

dalam melakukan pemeliharaan tanaman kopi. 

Pelaksanaan kegiatan melalui tahapan 

identifikasi kondisi mitra, sosialisasi, pelatihan, 

praktik lapang, dan evaluasi memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta dalam 

menerapkan teknik pemangkasan dan 

pemupukan tanaman kopi dengan metode 

learning by doing. Kegiatan ini juga mendorong 

pemanfaatan potensi dan sumber daya lokal 

untuk mendukung penerapan budidaya kopi 

yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
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